ABSTRAK

Ghifaro Abdillah Majid, NIM 2249070061. Problematika ‘llal Hadis dalam
Riwayat Doa Lailat al-Qadr (Studi Perbandingan Pemikiran al-Daruqutni dan al-
Bukhari).

Penelitian ini mengkaji problematika ‘/a/ hadis dalam riwayat doa Lailat
al-Qadr, khususnya perbedaan pendekatan kritik sanad antara al-Bukhari dan al-
Daruqutni dalam menilai hadis “Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbu al-‘afwa
fa‘fu ‘anni.” Hadis tersebut sangat populer di kalangan umat Islam, tetapi kualitas
periwayatannya menjadi objek perbedaan pendapat di kalangan ulama hadis. Al-
Tirmizi dan al-Hakim menilainya sebagai hadis sahih, sedangkan al-Nasa’1, al-
Daruqutni, dan al-Bayhaqi mengidentifikasi adanya ‘illat ingita‘ pada hubungan
periwayatan antara ‘Abdullah ibn Buraidah dan ‘A’isyah sehingga riwayat tersebut
dinilai terputus. Penelitian ini bertujuan menganalisis metode kritik sanad al-
Bukhari dan al-Daruqutni, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pendekatan
keduanya, serta menjelaskan implikasinya terhadap pemahaman dan pengamalan
hadis doa Lailat al-Qadr. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui
metode studi kepustakaan (library research) dengan penerapan metode takhrij al-
hadis dan dirasah al-asanid. Sumber data primer meliputi kitab-kitab hadis,
literatur rijal al-hadrs, dan Kitab-kitab ‘ilal al-hadis. Analisis dilakukan melalui
penelusuran dan identifikasi jalur-jalur periwayatan, pengujian kesinambungan
sanad, penilaian kredibilitas dan kapasitas intelektual para perawi, serta identifikasi
kemungkinan adanya ‘illat ingita‘ dan idtirab. Selanjutnya, dilakukan analisis
komparatif terhadap pendekatan kritik hadis al-Bukhari dan al-Daruqutni untuk
menentukan pendapat yang lebih kuat berdasarkan kaidah-kaidah kritik hadis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hadis doa Lailat al-Qadr tidak diriwayatkan oleh al-
Bukhari dalam kitab Sahih-nya, yang dalam penelitian ini dikaitkan dengan
ketatnya persyaratan al-/iga’ dalam penerimaan hadis. Sementara itu, al-Daruqutni
secara eksplisit menganalisis sebelas jalur periwayatan dan mengidentifikasi
adanya keterputusan sanad pada riwayat-riwayat marfii* yang diteliti. Perbedaan
pendekatan tersebut dianalisis melalui prinsip mu‘asarah dan al-liga’, serta
penerapan kaidah kritik sanad di kalangan ulama hadis. Berdasarkan hasil analisis,
penelitian ini menguatkan pendapat yang menilai adanya keterputusan sanad
dengan mempertimbangkan kaidah al-jarh al-mufassar mugaddam ‘ala al-ta ‘dil al-
mubham. Meskipun demikian, kandungan doa tersebut tetap dapat diamalkan
karena didukung oleh riwayat mawgqiif yang sahih dari ‘A’isyah mengenai doa al-
‘afiyah, serta memiliki keselarasan makna dengan ajaran Al-Qur’an. Penelitian ini
merekomendasikan sikap moderat dalam pengamalan doa Lailat al-Qadr, yaitu
mengutamakan lafal yang memiliki dasar periwayatan, menghindari penambahan
kata “kartm” yang tidak terbukti dalam riwayat yang dikaji, menggabungkannya
dengan doa al-‘afiyah, serta menghidupkan seluruh sepuluh malam terakhir
Ramadan melalui peningkatan ibadah dan doa.
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ABSTRACT

Ghifaro Abdillah Majid, Student 1D 2249070061. The Problematics of ‘Tlal al-Hadith in
the Narrations of the Supplication for Laylat al-Qadr (A Comparative Study of the Views
of al-Daraqutni and al-BukharT).

This study examines the problem of hidden defects (‘ilal) in the narrations of the
supplication for Laylat al-Qadr, particularly the differences in the approaches of al-
Bukhart and al-Daraquini to the criticism of chains of transmission (isnad) in evaluating
the hadith: “Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbu al- ‘afwa fa fu ‘anni” (O Allah, You are
Most Forgiving and love forgiveness, so forgive me). Although this hadith is widely known
among Muslims, its authenticity remains a subject of scholarly disagreement. Al-Tirmidhi
and al-Hakim classified it as sahih (authentic), whereas al-Nasa 7, al-Daraquini, and al-
Bayhagqr identified a defect involving a discontinuity in transmission (‘illat al-inqita‘)
between ‘Abd Allah ibn Buraydah and ‘A’ishah, thereby considering the chain of
transmission disconnected. This study aims to analyze the methods of isnad criticism
employed by al-Bukhari and al-Daraquini, identify the similarities and differences between
their approaches, and explain their implications for understanding and practicing the
supplication associated with Laylat al-Qadr. This research employs a qualitative approach
through library research, applying the methods of takhrij al-hadith (hadith source tracing)
and dirasat al-asanid (analysis of chains of transmission). Primary sources include hadith
collections, biographical literature on hadith transmitters (rijal al-hadith), and classical
works on hidden hadith defects (‘ilal al-hadith). The analysis involves tracing and
identifying transmission routes, examining the continuity of transmission chains, assessing
the reliability and intellectual competence of narrators, and identifying possible defects
involving discontinuity (inqita‘) and inconsistency (idtirab). Subsequently, a comparative
analysis of the hadith criticism methodologies of al-Bukhari and al-Daraqutni is conducted
to determine the stronger scholarly opinion based on established principles of hadith
criticism. The findings indicate that al-Bukhari did not include the hadith concerning the
supplication for Laylat al-Qadr in his Sahih, which this study associates with his strict
requirement of verified encounters between narrators (al-liga’) in accepting hadith
transmissions. Meanwhile, al-Daraquint explicitly examined eleven transmission routes
and identified discontinuities in the chains of the marfa‘ narrations under investigation.
These differences are analyzed through the principles of contemporaneity (mu‘asarah) and
actual encounters (al-liqa’), alongside the application of established rules of isnad
criticism among hadith scholars. Based on the analysis, this study supports the opinion that
the chains contain discontinuities, taking into consideration the principle that detailed and
substantiated criticism takes precedence over unspecified accreditation (al-jarh al-
mufassar muqaddam ‘ala al-ta‘dil al-mubham). Nevertheless, the content of the
supplication remains permissible to practice, as it is supported by an authentic mawqaf
narration from ‘A’ishah concerning the supplication for well-being (al-‘afiyah) and is
consistent in meaning with the teachings of the Qur'an. This study recommends a moderate
approach to practicing the supplication of Laylat al-Qadr by prioritizing wording
supported by transmitted evidence, avoiding the addition of the word “karim,” which is
not established in the narrations examined, combining it with the supplication for al-
‘afiyah, and devoting all of the last ten nights of Ramadan to increased worship and
supplication.
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